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BAB IV 

ANALISIS HUKUM ISLAM TERHADAP PANDANGAN DOSEN 

FAKULTAS SYARIAH DAN HUKUM UIN SUNAN AMPEL SURABAYA 

TERHADAP KEBOLEHAN ABORSI BAGI WANITA KORBAN 

PERKOSAAN 

 

A. Pandangan dosen Fakultas Syariah dan Hukum UIN Sunan Ampel Surabaya 

Terhadap Kebolehan Aborsi Bagi Wanita Korban Perkosaan. 

Setelah penulis paparkan di dalam Bab Sebelumnya bahwa ada 

perbedaan pendangan dalam memahami “Kebolehan Aborsi Bagi Wanita 

Korban Perkosaan”. Dari pandangan beberapa dosen Fakutas Syariah dan 

Hukum UIN Sunan Ampel Surabaya tersebut, dapat dipetakan sebagai 

berikut : 

1. Menerima Peraturan Pemerintah Nomor 61 Tahun 2014 sebagai 

kebolehan aborsi bagi wanita korban perkosaan. 

Pendapat ini dipengan oleh Suis Qaim Abdullah dan Mahir 

Amin, sebab waktu yang telah ditentukan oleh pemerintah yaitu 40 

(empat puluh) hari telah termasuk dalam keteria hadis rasullah yang 

menjelaskan bahwa ruh ditiupkan setelah usia kandungan sampai 40 

(empat puluh) hari. Walaupun dalam kenyataannya banyak yang akan 

menggunakan aborsi sebagai jalan menutupi rasa malu dari keluarga dan 

kerabat yang mengetahui janin yang ia kandung dari perbuatan zina. 
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Jika ditinjau kembali peraturan tersebut hanya berlaku bagi 

wanita hamil disebabkan oleh perkosaan dan indikasi medis. Maka 

pemerintah seharusnya bertindak tegas bagi pelaku aborsi tanpa adanya 

alasan yang bisa bisa membenarkannya. 

2. Menolak Peraturan Pemerintah Nomor 61 Tahun 2014 sebagai 

kebolehan aborsi bagi wanita korban perkosaan. 

Pandangan ini dipegang oleh M. Ridlwan Nasir
 
, Abdul Kholiq 

Syafa'at dan Anis Farida. M. Ridlwan Nasir
 
 dan Abdul Kholiq Syafa'at 

sepakat bahwa Peraturan Pemerintah Nomor 61 Tahun 2014 menjadi 

celah hukum bagi wanita hamil disebabkan oleh zina untuk melakukan 

aborsi dan dilindungi oleh negara, aborsi bukanlah jalan yang benar dan 

tidak akan menghilangkan rasa pesikis yang dialami, melainkan akan 

memberikan dampak yang lebih buruk bagi kehidupan wanita. 

Sedangkan Anis Farida menolak Peraturan Pemeritah Nomor 61 

Tahun 2014 dan perlu ditinjau ulang kembali, sebab pasal yang 

menjelaskan aborsi sangat tidak relvan dengan realita yang ada, dan 

hukum seharusnya melindungi hak-hak makluk hidup bukan sebaliknya. 

3. Menerima Peraturan Pemerintah Nomor 61 Tahun 2014 sebagai 

kebolehan aborsi bagi wanita korban perkosaan dengan terpenuhinya 

syarat yang ditentukan. 

Pendapat ini dipengang oleh Hasan Ubaidillah,Suwito dan 

Suprapto, sebab persyaratan yang telah ditetapkan oleh pemerintah 

tidaklah mudah, wanita yang mengaku hamil disebabkan oleh perkosaan 
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harus memiliki bukti yang dapat dipertanggungjawabkan dan disahkan 

oleh yang berwenang
1
.Dampak pesikis yang dapat merusak janin dan jiwa 

wanita yang mengandung menjadi alasan. Sebab dengan rusaknya jiwa 

maka akan merusak kehidupan janin dan wanita yang mengandung. 

B. Analisis Hukum Islam Terhadap Pandangan Dosen Fakultas Syariah dan 

Hukum Terhadap Kebolehan Aborsi Bagi Wanita Korban Perkosaan. 

Setelah penulis memaparakan beberapa pandangan dari dosen Fakultas 

Syariah dan Hukum UIN Sunan Ampel Surabaya serta mengkatagorikannya. 

Maka penulis perlu menganalisis pandangan tersebut dengan hukum Islam. 

Hal ini menjadi pertimbangan bagaimana hukum wanita yang melakukan 

aborsi dengan alasan perkosaan. 

Pendapat pertama, menyatakan bahwa aborsi dapat dilkukan dengan 

dasar bahwa ruh yang ditiupkan kedalam janin memilki tenggang waktu 40 

(empat puluh) hari dan ini dapat kita lihat dalam hadis diriwayatkan oleh 

Bukhari nomor 3208, bahwa dalam proses pembentukan janin ada sebuah 

proses di mana Allah Subh}ana wata’ala menurunkan malaikatnya guna 

meniupkan ruh hingga mencatat rizki selama ia hidup. 

ثَ نَا أبَُ وْ الَأحْوَصِ  ثَ نَا الَحسَنُ بْنُ الرَّبيِْعُ حَدَّ عَنْ الَأعْمَشِ عَنْ زَيْد بْنُ وَهْبٍ قاَلَ عَبْدُالله :  حَدَّ
ثَ نَارَسُوْلَ الُله صَلَّى الُله عَلَيْهِ وَسَلَّمَ وَهُوَ الصَادِقُ المصْدُوْقُ قاَلَ )إِنَّ أَحَدكُُمْ يُُْمَعُ خَلْقَ  هُ فِِ بَطْنِ حَدَّ

هِ أرَْبعَِيَْْ يَ وْمًا,ثَُُّ يَكُوْنُ عَلَقَةً مِثْلَ  عَثُ الُله مَلَكًا يُ ؤْمَربُأَِرْبعَِ   أمُِّ ذَلِكَ,ثَُُّ يَكُوْنُ مُضْغَةً مِثْلُ ذَلِكَ, ثَُُّ يَ ب ْ
فَخُ فِيْهِ الرُوْحُ, فإَِنَّ الرَجُ  لُ مِنْكُمْ ليََ عْمَلُ كَلِمَاتٍ وَيُ قَالُ لَهُ : اكُْتُبْ عَمَلَهُ وَرزِْقَهُ وَشَقٌّى أوَْسَعِيْدٌ. ثَُُّ يُ ن ْ

                                                           
1
  Lihat Pasal 34 Peraturan Pemerintah Nomor 61 Tahun 2014 
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نَهُ وَبَ يَْْ الََنَّةِ إِلاَّذِراَعٍ, فَ يَسْبَقُ عَلَيْهِ كِتَابهَُ يَ عْمَلُ بعَِمَلِ أَهْلِ النَارِ. وَيَ عْمَلُ حَتََّّ مَايَ  حَتََّّ يَكُوْنُ كُوْنُ بَ ي ْ
2بَ يَْْ النَارِ إِلاَّذِراَعٌ ,فَ يَسْبَقُ عَلَيْهِ الكِتَابُ فَ يَ عْمَلُ بِعَمَلِ أهَْلِ الََنَّةِ(

 

Artinya :H}asan ibnu R<abi’ bercerita kepada kami, Abu> Ahus, A’mash, 

Zaid ibnu Wah}bin, dari Abdullah berkata : Rasulullah SAW bercerita 

kepada kami, sesungguhnya seseorang dari kamu kejadiannya 

dikumpulkan di dalam perut ibunya selama empat puluh hari berupa 

nutfah, kemudian menjadi alaqah seperti itu (misla dhaliq) kemudian 

menjadi mudghah seperti itu (misla dhaliq), kemudian Malaikat 

dikirimkan kepadanya. Lalu memeritahkan kepadanya empat hal yaitu : 

mencatat rizkinya, amal perbuatannya, dia celaka atau bahagia lalu 

meniupkan ruh ke dalamnya dan diperintahkan untuk melakukan empat 

kalimat, sesungguhnya seseorang dari kamu akan melakukan amal 

penghuni surga, sehingga tidak ada antara dia dan dia (surga) melainkan 

satu zira' (hasta) maka yang menang apa yang tercatat, sehingga dia 

berbuat perbuatan penghuni neraka, kemudian dia masuk ke dalamnya 

(neraka). Sesungguhnya seseorang dari kamu akan berbuat perbuatan 

penghuni neraka, sehingga tidak ada antara dia dan dia (neraka) 

melainkan satu zira (hasta), maka yang menang apa yang tercatat, 

sehingga dia melakukan amal penghuni surga, kemudian dia masuk ke 

dalamnya (surga). (HR. Bukhari) 

 

Akan tetapi dalam hal melegalkan aborsi tanpa alasan indikasi apapun 

dapat dikategorikan dalam kejahatan luar biasa, sebab janin merupakan bakal 

calon dari makluk hidup dan telah memiliki hak untuk hidup, Allah telah 

berfirman dalam surah Al-Isra’ ayat 33 dan dilanjutkan dengan surah Al-

Ma’dah ayat 32 yang berbunyi : 

                                 

                   

Arinya :Janganlah kamu membunuh jiwa yang diharamkan Allah 

(membunuhnya), melainkan dengan suatu (alasan) yang benar. 

Barangsiapa dibunuh secara zalim, maka sesungguhnya kami telah 

memberi kekuasaan kepada ahli warisnya, tetapi janganlah ahli waris itu 

                                                           
2
 Abdullah Ibnu Muhammad Ibnu Ismail Al-Bukhari, Jami’ Al-Sahi>h Bukahri, juz II, (Q<ahir: 

Matba’atus Salfiyah, 1403 Hijriah), 424. 
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melampaui batas dalam membunuh. Sesungguhnya ia adalah orang yang 

mendapat pertolongan. (Al-Isra’ ayat 33) 

                              

                               

                             

Artinya :oleh karena itu Kami tetapkan (suatu hukum) bagi Bani 

Israil, bahwa: Barangsiapa yang membunuh seorang manusia, 

bukan karena orang itu (membunuh) orang lain, atau bukan karena 

membuat kerusakan dimuka bumi, Maka seakan-akan Dia telah 

membunuh manusia seluruhnya. dan Barangsiapa yang 

memelihara kehidupan seorang manusia, Maka seolah-olah Dia 

telah memelihara kehidupan manusia semuanya. dan 

Sesungguhnya telah datang kepada mereka Rasul-rasul Kami 

dengan (membawa) keterangan-keterangan yang jelas, kemudian 

banyak diantara mereka sesudah itu sungguh-sungguh melampaui 

batas dalam berbuat kerusakan dimuka bumi. (Al-Ma’dah ayat 32) 

Sudah jelas dari ayat tersebut bahwa bagi wanita yang melakukan 

aborsi tanpa alasan yang dapat membenarkannya hukumnya adalah haram. 

Pendapat kedua, mengatakan haram dan perlu ditinjau ulang. Hal ini 

beradasarkan bahwa janin yang ada di dalam kandungan telah memiliki hak 

kehidupan dan telah menjadi makluk hidup, juga Peraturan Pemerintah 

Nomor 61 Tahun 2014 bertentangan dengan Undang-undang Hak Asasi 

Manusia (HAM) dan Undang-undang Perlindugan anak . Perkosaan bukan 

menjadi alasan bagi wanita melakukan aborsi. Sebab aborsi bukan menjadi 

jalan untuk menghilangkan rasa trauma bagi wanita melainkan menambah 

trauma yang lebih besar jika ia mengandung nanti dan waktu 40 (empat 

puluh) hari guna memenuhi semua persyaratan sangat sulit, maka perlu 

adanya peninjawan kembali.  
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Jika dilihat dari pandangan yang kedua kaidah fiqih  حْ       ظُوْراَتِ ال
َ

   ضَرُوْراَتُ تبُِيْحُ الم

tidak dapat diterapkan. Jika dilihat indikasi medis, trauma pisikologis sangat 

berdampak buruk bagi wanita yang mengandung. Pada penelitan Swiss dan 

Giller tahun 1993 tentang perkosaan bahwa wanita hamil karena perkosaan 

dapat menimbulkan trauma pisikologis dan berakibat kematian, kehancuran 

dan kerusakan
3
. 

Pendapat ketiga, mengatakan bahwa hukum aborsi adalah haram. 

Akan tetapi, dalam beberapa hal dapat diperbolehkan dan tidak berdosa. 

Misalnya keguguran dan indikasi medis. Keguguran adalah keluarnya janin 

tanpa adanya keinginan sebelum waktunya, dalam hal ini tidak ada beban 

bagi wanita tersebut, sebab ia tidak menginginkan hal tersebut terjadi. 

Indikasi medis menjadikan keharaman tersebut diperbolehkan. Sebab 

indikasi tersebut dapat membahayakan bagi janin dan kelangsungan 

kehidpan wanita tersebut. Akan tetapi dalam melakukan aborsi harus 

dilakukan oleh tenaga alhli. Sebab aborsi memiliki dampak yang sangat 

besar, antara lain
4
 : 

a. Kematian mendadak karena pendaraham hebat 

b. Kematian mendadak karena pembiusan gagal 

c. Kemarian secara lambata akibat infeksi serius disekitar kandungan 

d. Rahim sobek (Uterine Perforation) 

                                                           
3
  Ni Nengah Susanti, Psikologis Kehamilan, (t.tp., Buku Kedokteran EGC, t.t.,), 51 

4
  Lihat Majalah Arrisalah, Legalisasi Aborsi, edisi 59, (t.tp., t.p., 2014), 10 
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e. Kerusakan leher rahim (Cervical Leceration) yang menyebabkan 

cacat pada anak berikutnya. 

f. Kanker payudara 

g. Kangker indung telur (Ovarian Cancer) 

h. Kangker hati (Liver Cancer) 

i. Mandul 

j. Infeksi rongga panggul 

k. Infeksi pada lapisan rahim 

Sedangkan secara mental dan kejiwaan perilaku aborsi atau yang 

disebut dengan Post-Abortion Syndrome5
 dapat memunculkan gejala-gejala, 

antara lain : 

a. Kehilangan harga diri 

b. Berteriak histeris 

c. Mimpi buruk berkali-kali 

d. Ingin melakukan bunuh diri 

e. Tidak bisa menikmati lagi hubungan seksual 

Penulis berpendapat bahwa pandangan dosen yang ketiga sangat bisa 

diterima oleh masyarakat Indonesia dan khususnya warga muslim. Akan 

tetapi ada beberapa hal yang perlu dipertimbangkan dan ditambah dalam 

Peraturan Pemerintah Nomor 61 Tahun 2014 tersebut. Hukum Indonesia 

berdasarkan dengan hukum yang ada di Belanda, sehingga ada beberapa asas 

yang masih digunakan, salah satu asas yang masih digunakan adalah asas 

                                                           
5
  Post-Abortion Syndrome adalah gejala yang terjadi setelah melakukan aborsi 
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“Lex Specialis Derogat Lex Generalis” 
6
.  Peraturan Pemerintah Nomor 61 

Tahun 2014 adalah Lex Specialis dari Undang-undang Nomor 36 Tahun 

2009 sehingga peraturan yang menjelaskan perkosaan sebagai pengecualin 

dalam larangan aborsi tidak melanggar hukum. Walau banyak yang 

mengatakan bahwa peratuan tersebut bertentangan dengan adanya Undang-

undang Hak Asasi Manusia dan Perlindungan Anak. Akan tetapi dalam 

hukum peraturan yang telah menjadi Lex Specialis akan menang. 

Perbedaan pendapat para dosen dapat dikategoriakan dalam tiga hal : 

1. waktu ditiupkannya ruh kedalam rahim. 

2. kerusakan dan kemaslahatan yang timbul. 

3. Peraturan Pemerintah Nomor 61 Tahun 2014 sebagai Lex 

Specialis. 

Hukum Islam telah menjelasakan bahwa membunuh atau 

menghilangkan nyawa seseorang tanpa adanya alasan yang bisa 

membernakannya adalah haram. Janin yang ada didalam kandugan adalah 

calon makluk hidup. Dalam Islam kita mengetahui bawah ada perbedaan 

pendapat dalam waktu peniupan ruh, ada yang mengatakan bahwa aborsi 

bagi haram hukumnya dan ini dipengang teguh oleh mazhab malikiyah, 

sedangkan mazhab Syafi’i dan Hambli memperbolehkan melakukan aborsi 

dengan batasan sebelum peniupan ruh yaitu 40 (empat puluh) hari.
7
. Waktu 

peniupan ruh adalah 40 (empat puluh) hari seperti yang telah dijelaskan 

                                                           
6
  Lex Specialis Derogat Lex Generalis adalah salah satu asas yang digunakan dalam Hukum di 

Indonesia yang menjelasakan bahwa peraturan khusus mengalahkan peraturan umum. 
7
  Muhammad Monib dan Islah Bahrawi, Islam dan Hak Asasi Manusia dalam Pandangan 

Nurchalis Majid, ( Jakarta: Pt Gramedia Pustaka Utama, 2011), 132 
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dalam hadis yang diriwayatkan oleh Bukhari, begitu juga dalam Peraturan 

Pemerintah Nomor 61 Tahun 2014 menjelaskan bahwa tenggang waktu yang 

diberikan guna melakukan aborsi adalah 40 (empat puluh) hari. 

“ Tindakan aborsi akibat perkosaan sebagaimana dimaksud pada ayat (1) 

huruf b hanya dapat dilakukan apabila usia kehamilan paling lama berusia 

40 (empat puluh) hari dihitung sejak hari pertama haid terakhir”
8
 

                                 

                              

           

Artinya : yang membuat segala sesuatu yang Dia ciptakan sebaik-baiknya 

dan yang memulai penciptaan manusia dari tanah. kemudian Dia 

menjadikan keturunannya dari saripati air yang hina.. kemudian Dia 

menyempurnakan dan meniupkan ke dalamnya roh (ciptaan)-Nya dan Dia 

menjadikan bagi kamu pendengaran, penglihatan dan hati; (tetapi) kamu 

sedikit sekali bersyukur. 

                                 

Artimya :Sesungguhnya Kami telah menciptakan manusia dari setetes 

mani yang bercampur] yang Kami hendak mengujinya (dengan perintah 

dan larangan), karena itu Kami jadikan Dia mendengar dan melihat. 
 

Allah berfirman dalam surah Al-Mu’minu>n ayat 12-14 menjelaskan 

poses terbentuknya makluk hidup, yang berbunyi : 

                                           

                                       

                    

                                                           
8
 Lihat Pasal 31 Ayat (2) Peraturan Pemerintah Nomor 61 Tahun 2014 Tentang Kesehatan 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

68 
 

Artinya : Sesungguhnya Kami telah menciptakan manusia dari suatu 

saripati (berasal) dari tanah. Kemudian, Kami jadikan saripati itu air mani 

(yang disimpan) dalam tempat yang kokoh (rahim). Kemudian, air mani 

itu Kami jadikan segumpal darah, lalu segumpal darah itu Kami jadikan 

segumpal daging, dan segumpal daging itu Kami jadikan tulang belulang, 

lalu tulang belulang itu Kami bungkus dengan daging. kemudian Kami 

jadikan Dia makhluk yang (berbentuk) lain. Maka Maha sucilah Allah, 

Pencipta yang paling baik
9
.  

                                      

                                     

                              

                                   

                  

Artinya :Hai manusia, jika kamu dalam keraguan tentang kebangkitan 

(dari kubur), Maka (ketahuilah) Sesungguhnya Kami telah menjadikan 

kamu dari tanah, kemudian dari setetes mani, kemudian dari segumpal 

darah, kemudian dari segumpal daging yang sempurna kejadiannya dan 

yang tidak sempurna, agar Kami jelaskan kepada kamu dan Kami 

tetapkan dalam rahim, apa yang Kami kehendaki sampai waktu yang 

sudah ditentukan, kemudian Kami keluarkan kamu sebagai bayi, 

kemudian (dengan berangsur- angsur) kamu sampailah kepada 

kedewasaan, dan di antara kamu ada yang diwafatkan dan (adapula) di 

antara kamu yang dipanjangkan umurnya sampai pikun, supaya Dia tidak 

mengetahui lagi sesuatupun yang dahulunya telah diketahuinya. dan 

kamu Lihat bumi ini kering, kemudian apabila telah Kami turunkan air di 

atasnya, hiduplah bumi itu dan suburlah dan menumbuhkan berbagai 

macam tumbuh-tumbuhan yang indah
10

. 

Ummat Islam Menyakini bahwa tidak ada hukum yang tinggi selain Al-

Qur’an, Allah berfirman : 

                                 

                                                           
9
  Lihat Al-Qur’an  Surah Al-Mu’minu>n ayat 12-14 

10
  Lihat AL-Qur’an Surah Al-Haj Ayat 5 
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Artinya : dan Kami turunkan kepadamu Al kitab (Al Quran) untuk 

menjelaskan segala sesuatu dan petunjuk serta rahmat dan kabar gembira 

bagi orang-orang yang berserah diri. (An-Nahal : 89) 

Tidak ada satu ayat yang menjelaskan bahwa aborsi adalah hal yang 

diperbolehkan dalam Islam,  sebaliknya banyak sekali ayat yang menjelaskan 

bahwa janin dalam kandungan adalah makluk yang mulia dan membunuh 

sesama manusia adalah perbuatan yang salah dan mengerikan. Hal ini dapat 

di dasari dengan beberapa dalil, yaitu
11

 : 

Pertama, manusia berapapun kecilnya adalah makluk ciptaan Allah 

Swt. Agama Islam sangat menjunjung tinggi kesucian kehiudupan. Allah 

berfirman : 

                                           

              

Artinya : dan Sesungguhnya telah Kami muliakan anak-anak Adam, Kami 

angkut mereka di daratan dan di lautan[862], Kami beri mereka rezki dari 

yang baik-baik dan Kami lebihkan mereka dengan kelebihan yang 

sempurna atas kebanyakan makhluk yang telah Kami ciptakan. (Al-Isra’ : 

70) 

Kedua, membunuh satu nyawa artinya sama saja kita membunuh 

semua orang , di dalam agama Islam segala tingkah laku terhadap nyawa 

orang lain berdampak yang sangat besar, Allah berfirman : 

                             

                               

                              

                                                           
11

  Samsul Arifin, Pendidikan Agama Islam, (Yogyakarta: Deepublish, 2014),  93 
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Artinya : oleh karena itu Kami tetapkan (suatu hukum) bagi Bani Israil, 

bahwa: Barangsiapa yang membunuh seorang manusia, bukan karena 

orang itu (membunuh) orang lain, atau bukan karena membuat kerusakan 

dimuka bumi, Maka seakan-akan Dia telah membunuh manusia 

seluruhnya, dan Barangsiapa yang memelihara kehidupan seorang 

manusia, Maka seolah-olah Dia telah memelihara kehidupan manusia 

semuanya. dan Sesungguhnya telah datang kepada mereka Rasul-rasul 

Kami dengan (membawa) keterangan-keterangan yang jelas, kemudian 

banyak diantara mereka sesudah itu sungguh-sungguh melampaui batas 

dalam berbuat kerusakan dimuka bumi. (Al-Ma’idah : 23) 

Ketiga, umat Islam dilarang melakukan aborsi dengan alasan tidak 

memiliki uang yang cukup atau takut tidak memiliki uang, banyak calon ibu 

yang sangat masih muda dengna alasan pengahasilannya belum mencukupi 

dan merencanakan untuk menggurkan kandungannya, Allah berfirman : 

                                       

Artinya : dan janganlah kamu membunuh anak-anakmu karena 

takut kemiskinan. kamilah yang akan memberi rezki kepada 

mereka dan juga kepadamu. Sesungguhnya membunuh mereka 

adalah suatu dosa yang besar. (Al-Isra’ : 31) 

Keempat¸aborsi adalah tindakan pembunuhan. Membunuh berarti 

melawan perintah Allah dan jika hal tersebut dilakukan tanpa alasan medis 

atau disebut “Abortus Provocatus Criminalis”, maka sudah jelas 

hukumannya sangat berat, Allah berfirman : 

                                       

        

Artinya : dan Barangsiapa yang membunuh seorang mukmin dengan 

sengaja Maka balasannya ialah Jahannam, kekal ia di dalamnya dan Allah 

murka kepadanya, dan mengutukinya serta menyediakan azab yang besar 

baginya. (An-Nisa’ : 93) 

Empat alasan di atas menjadi pertimbangan bagi pelaku aborsi, 

bahwa aborsi tanpa alasan yang dapat memberatkan adalah haram 
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hukumnya. Akan tetapi dalam kondisi tertentu maka aborsi dapat dilakukan, 

contohnya hamil karena perkosaan. Penulis berpendapat bahwa jika ada 

asalan yang dapat dibenarkan oleh agama atau ada sesuat yang dapat 

menjadi alasan darurat, maka hukum tersebut menjadi boleh, begitu juga 

dalam hal aborsi bagi wanita hamil karena perkosaan. 

حْ       ظوُْراَتِ 
َ

 ال   ضَرُوْراَتُ تبُِيْحُ الم
Artinya : Kemudharatan-kemudharatan itu membolehkan hal-hal yang 

dilarang
12

 

هَا  اِذَا تَ عَارَضَ مَفْسَ   دَتاَنِ رُوْعِيَ اعَْظَمُهُمَا ضَرَراً باِرْتِكَ    ابِ اَخَفِّ
Artinya : Apabila dua mafsadah bertentangan, maka diperhatikan mana 

yang lebih besar madharatnya dengan dikerjakan yang lebih ringan 

madharatnya
13

. 

Dua kadiah di atas menjadi dasar hukum kemaslahan, sebab 

perkosaan mengakibatkan kerusakan mental dan kerusakan tersebut dapat 

mengakibatkan hancurnya jiwa seseorang begitu juga kandungannya. 

Sehingga aborsi dapat diperbolehkan jika kerusakan mental tesebut 

berakibat fatal dan telah mendapkan izin dari ahlinya. Fatwa Majlis Ulama 

Indonesia (MUI) Nomor 5 Tahun 2005 juga telah menjelaskan bahwa aborsi 

bagi wanita hamil disebabkan oleh perkosaan dapat dilakukan dengan syarat 

yang telah ditetapkan, yaitu
14

 : 

                                                           
12

 Muhammad Zuhaili, Al-Qaw’du Al-Fiqhiyah wa Tatbiqat{{{ih{a fi Madhabi Al-Arba’, juz II, 

(Damaskus, Darul Fikri, 2006), 276 
13

  Ibid., 231 
14

  Lihat Fatwa MUI Nomor 5 Tahun 2005 di ketentuan Hukum. 
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1. Bersifat darurat atau indikasi medis 

2. Korban perkosaan  

3. Telah ditetapkan oleh pihah berwenang, antara lain: 

a. Keluarga Korban 

b. Dokter 

c. Ulama 

d. Tenggang waktu 40 (empat puluh hari) 

Peratruran Pemerintah Nomor 61 Tahun 2014 Tentang Kesehatan 

Reprouksi adalah tindaklanjut dari Undang-Undang Kesehatan Nomor 36 

Tahun 2009, sehingga aturan tersebut telah menjadi Lex Specialis. Asas Lex 

Specialis Derogart Lex Generalis adalah salah satu asas hukum yang ada di 

Indonesia, sehingga ia tidak melanggar hukum apapun. 

Jika ditinjau dari Undang-undang Nomor 39 Tahun 1999 tentang Hak 

Asasi Manusia, di dalam Undang-undang tersebut diatur mengenai 

perlindungan anak sejak janin, walaupun seorang wanita/ibu memiliki hak 

terhadap tubuhnya, akan tetapi setiap hak memiliki batasan yang harus 

diikuti dan batasan tersebut adalah Undang-undang. Pada saat seorang ibu 

mengugurkan kandungannya dengan idikasi medis yang dapat mengancam 

nyawa seorang ibu atau janin tersebut maka dapat dibernarkan, sebab wanita 

memiliki hak untuk hidup dan mempertahankan hidupnya. Jika dokter telah 

memberikan persetujuan bahwa janin yang ada di dalam kandugan 

mengakibatkan kerusakan dan kematian bagi wanita yang mengadung maka 

hukum aborsi akan berubah dari haram menjadi boleh baik sebelum peniupan 
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ruh atau sesudahnya
15

. Kebolehan aborsi bagi wanita korban perkosaan yang 

telah ditetapkan oleh pemerintah adalah terobosan hukum demi melindungi 

hak setiap orang. Akan tetapi, syarat yang telah ditentukan menjadi batasan 

dari hak tersebut. 

 

 

                                                           
15

  Tina Asmarawati, Hukum dan Abortus, (Yogyakarta : Deepublish, 2013), 27 


